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ABSTRAK

Posisi tidur sebelum kehamilan merupakan suatu kebiasaan yang akan
mengalami perubahan. Posisi yang diajurkan untuk ibu hamil adalah miring ke Kiri dan
kanan karena dapat memaksimalkan aliran darah dan gizi ke plasenta. Berdasarkan
hasil observasi, terdapat 3 ibu hamil mengalami kesulitan mendapat posisi tidur yang
baik untuk mengurangi gangguan tidur. Faktor seperti jenis ranjang, bantal guling,
pakaian, suhu udara, ukuran ruangan, dan kebersihan juga berpengaruh terhadap
ketidaknyamanan tidur bagi ibu hamil. Untuk mengurangi gangguan tidur, biasanya
ibu hamil menyusun bantal guling atau boneka agar dapat menopang bagian tubuh

seperti perut, punggung, dan kaki.

Metode yang digunakan adalah"SCAMPER untuk mengetahui dan pemilihan
keunggulan aspek apa saja yang akan diterapkan pada produk dengan melihat produk
yang sudah ada. Hasil daricanalisa tersebut berupa desain maternity pillow untuk
mengatur posisi tidur yang multifungsi untuk ibu hamil dan menyusui yang dapat
digunakan dalam_jangka waktu panjang dan desain yang menarik, sehingga mampu
mengurangi gangguan dan ketidaknyamanan saat tidur. Sistem bongkar pasang juga
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan desain yang efisien sehingga mudah dalam
penyimpanan saat produk tidak digunakan.

Kata kuneci: Maternity Pillow, Posisi Tidur, Ibu Hamil, Ibu Meyusui
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BAB 1

PENDAHULIAN

1.1. Latar Belakang

Tidur dan istirahat merupakan suatu faktor bagi pemulihan tubuh setelah
melakukan aktivitas. Posisi tidur merupakan suatu kebiasaan yang akan mengalami
perubahan selama pasca kehamilan. Posisi tengkurap sangat tidak mungkin
dilakukan pada ibu hamil, sedangkan posisi telentang akan membuat ibu hamil
mengalami sesak nafas. Posisi tidur yang dianjurkan untuk ibu hamil adalah posisi
miring. Ibu hamil harus mampu menyesuaikan dan terbiasa dengan posisi tidur
yang baru dimana perut yang semakin-membesar dan lebih mempersulit ibu hamil

untuk tidur dengan nyaman.

Back Support
Contoured fit t lmbar curve improves
Leg/Foot Support posture and prevents lower back pain
Usasitting or Semi-reclinedto
prevent swollen feet and ankles

=S

(‘\\, / A )
N /}s/_//\ Abdominal Support

Knee Support Gently lifts your bump to
Use between legs to reduce relieve pressure and
pressure on hips and pelvis improve circulation

Gambar 1.1. Posisi tidur wanita hamil.

(Sumber: google.com)

Berdasarkan pendapat Widiyani dalam Kompas (2013), diperkirakan 78
persen wanita mengalami kesulitan tidur saat hamil. Perubahan hormon yang
menimbulkan ketidaknyamanan menjadi penyebab berkurangnya jam tidur.
Kebutuhan posisi tidur pada ibu hamil sangatlah penting karena dapat
memaksimalkan aliran darah dan gizi ke plasenta. Idealnya orang dewasa tidur
selama 7-8 jam, namun untuk ibu hamil bisa mencapai 10 jam. Tidur yang cukup
akan menjamin kesehatan ibu selama hamil serta memberikan energi yang cukup

saat persalinan.



Berdasarkan observasi lebih lanjut, faktor seperti jenis ranjang, bantal
guling, pakaian, suhu udara, ukuran ruangan, dan kebersihan juga berpengaruh
terhadap ketidaknyamanan tidur bagi ibu hamil. Produk yang digunakan saat ini
belum memenuhi kriteria kenyamanan yang diharapkan, dimana produk yang
digunakan seharusnya mendukung bagian leher, perut, punggung, dan kaki diwaktu
yang bersamaan. Produk yang ada saat ini juga tidak dapat digunakan dalam jangka
waktu panjang. Pada umumnya, bantal kehamilan yang ada saat ini hanya
digunakan pada masa kehamilan hingga menyusui. Sehingga belum ada
pemanfaatan lebih lanjut untuk menambah jangka waktu' pemakaian produk.
Dilihat dari segi bentuk dan desain, produk bantal kehamilan saat ini juga
menggunakan desain yang cenderung monoton.

Oleh karena hal tersebut, diperlukan.adanya. desain alat bantu untuk
melakukan posisi tidur bagi ibu hamil yang mampu mendukung pada bagian leher,
perut, punggung, dan kaki diwaktu yang bersamaan serta dapat digunakan dalam
jangka waktu panjang dengan bentuk dan desain yang menarik. Sehingga, selain
membantu melakukan posisi tidur pada-ibu hamil, produk juga dapat digunakan
untuk ibu menyusui hingga masa setelah menyusui.

1.2. Rumusan Masalah
e Bagaimana pengembangan desain alat bantu untuk membuat posisi tidur
yang benar pada ibu hamil dan menyusui?
e Bagaimana pengembangan desain alat bantu tidur pada ibu hamil yang
dapat digunakan selama pasca kehamilan hingga setelah melahirkan?
e Bagaimana menciptakan desain alat bantu tidur pada ibu hamil dengan
bentuk dan desain yang menarik?
1.3. Batasan Masalah
e Penelitian menitikberatkan pada permasalahan posisi tidur ibu hamil
e Produk hanya digunakan di dalam ruangan.
e Produk digunakan untuk kegiatan tidur dan menyusui
¢ Produk hanya ditempatkan ditempat yang kering

e Produk hanya dapat dicuci dengan mesin pencuci (laundry)



1.4. Tujuan dan Manfaat

Tujuan:

Membantu ibu hamil untuk melakukan posisi tidur dengan alat bantu yang
mendukung pada bagian kepala, perut, punggung, dan kaki diwaktu
bersamaan.

Mengembangkan desain alat bantu tidur untuk ibu hamil yang dapat
digunakan dalam jangka waktu panjang dengan bentuk dan desain yang

menarik.

Manfaat:

Membantu wanita hamil dalam melakukan posisi tidur yang nyaman
sehingga mengurangi rasa nyeri pada bagian tubuh seperti leher, punggung,
perut, dan kaki.

Mengurangi resiko gangguan tidur pada wanita hamil agar mendapatkan

kualitas tidur yang baik.

1.5. Metode Desain

N N N N

Understand Observe ‘ Define Point Ideate - Test
of View

AN ¥

Gambar 1.2 Metode Desain ( D.School Stanford University) Curedale
Robert,2013.

Understand

Memahami kebutuhan user yang belum terpenuhi dan memerlukan
pengamatan lebih lanjut. Penulis menggunakan design research
berdasarkan uji coba produk dan pengamatan berbasis realita seperti

tingkah laku, cara tidur, posisi tidur, dan produk terkait. Penulis juga



menggunakan pendekatan Rapid Etnografi dengan metode penelitian
kualitatif dengan model deskriptif. Penulis melakukan pengumpulan data
yang diperoleh dari hasil observasi, studi literatur, wawancara, dan
dokumentasi.
Observe

Pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan yang berbasis realita
seperti tingkah laku, cara tidur, posisi tidur, dan produk terkait.
Define point of view

Kesimpulan hasil penelitian dan membuat konsep desain
Ideate
Menghasilkan berbagai gagasan dan mengembangkannya menggunakan
metode Scamper. Metode SCAMPER digunakan untuk mengetahui dan
pemilihan keunggulan aspek apa saja yang akan diterapkan pada produk
yang akan dirancang dari sarana yang sudah ada. Metode SCAMPER terdiri
dari Substitute, Combine, Adapt, Modify, Put to other use, Eliminate, dan
Rearrange.
Prototype

Membuat model mulai dari model kasar hingga model yang bisa di uji
cobakan. pada pengguna dengan menggunakan metode Appearance
Prototype. Metode ini merupakan cara yang dibuat Contantine, L.L, dkk
(Dalam Design Thinking : Process and methods manual, Robert Curedale
2013) untuk membuat prototype dengan melakukan pembuatan prototype
menyerupai produk asli sehingga menggunakan bahan yang sejenis dengan
ukuran yang sama dengan produk asli dan langsung bisa di uji cobakan.
Test

Melakukan uji coba terhadap pengguna:

- Penggunaan produk ketika melakukan posisi tidur

- Penggunaan produk ketika melakukan kegiatan menyusui

- Cara menggunakan produk

- Kenyamanan produk



- Desain, bentuk, material dan warna produk
- Cara penyimpanan produk



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan dan Saran

5.1.1.

5.1.2.

Kesimpulan
Tidur dan istirahat merupakan suatu faktor bagi pemulihan tubuh
setelah melakukan aktivitas. Posisi tidur merupakan suatu kebiasaan yang
akan mengalami perubahan selama pasca kehamilan. Ketika tidur, ibu hamil
biasanya akan mengalami gangguan tidur dan sulit mendapatkan posisi
tidur yang benar. Ketika tidak mendapatkan posisi tidur. yang benar, maka
akan mengurangi jam tidur ibu hamil.dan tidak dapat memaksimalkan aliran
darah dan gizi ke plasenta. Salah satu produk yang dapat digunakan untuk
membuat posisi tidur yang benar adalah maternity pillow yang nyaman dan
telah disesuaikan dengan ukuran tubuh ibu hamil.
Dari hasil-uji coba penggunaan bantal pada user, dapat disimpulkan
sebagai berikut:
- Bantal dapat digunakan untuk ibu hamil dan menyusui
- Bantal mampu membuat posisi tidur yang benar pada ibu hamil dan
posisi menyusui pada ibu menyusui
- Bantal terbagi menjadi beberapa bagian sehingga dapat disesuaikan
dengan kebutuhan
- Bantal terasa nyaman karena sesuai dengan ukuran tubuh
- Bantal mudah dioprasikan oleh pengguna
- Desain pada bantal sudah menarik
Saran
Terdapat beberapa hal yang harus dikembangkan diantaranya:
- Menggunakan material 100% cotton agar lebih nyaman digunakan
- Pengembangan pada sistem penguncian ketika tidak digunakan secara

keseluruhan agar lebih nyaman dan aman

68



- Pengembangan pada teknik jahit sehingga lebih rapih dan sesuai dengan

pola

69
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